Penentuan kandungan Nikotin serta Efisiensi Filter rokok terhadap
}'-Lsap mL:}k Aliran utama (Main Stream Smokes ) pada Rokak putih

dan Rokok kretek Filter.
"H_ Zulfarman ,?L"Jn'fj.r Maorita Tetra dan Oion Ortega,Jurusan Kimia FMIPA Unane
“-Hampurs- Urilvarsitas Andalzs Limay Manis Padang, 25163Telp (07 51)7T1681.

Telah dilakukan penentuan tingkat kandungan Mikotin pada Asap Aliran
utama (Main slrean smokes ) sejumlah rokok pulih dan rokok kretek Filter
di pasaran serta tingkat kandungan Miketin yang terserap pada Filternya
guna mempelajari tingkat efiseiensi masing masing Filter pada rokok
tersebul. Isapan asap rokok dilakukan dengan melakukan modifikasi
systern pompa  isap  menirukan karakter isapan perokok dalam hal
kekuatan isapan maupun periode jedah isapannya. Kandungan nikotin
pada asap maupun yang lerserap pada fitemya ditentukan dengan
Khromatografi Gas . Kandungan Mikofin pada asap utama rokok putih
berkisar 0,232 — 0.760 mg/ blg dengan efisiensi Filler 45,95 - 71,43 %
sedangkan pada rokok kretek berkisar 0,870 — 2,058 mg / btg. dengan
efisiensi 83,36 - B501 % Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan
Komposisi  Kwalitas bahan baku baik tembakau maupun Filter yang
digunakan.serta parameter fisik dan rokok itu sendiri.

Hey Word. 1 Efisiensi Filter rakok, Mainstream smokes |, Nikotin asap rokok

1. PENDAHULUAN

Merokok merupakan kebiasaan felah membudaya di berbagail bangsa di
belahan dunia. Mavoritas perokok di dunia adalah pria namun terdapat sekitar 12
persen wanita dengan herbagai kategori umur, Latar belakang merokok berancka
ragam, di kalangan remaja pria adalsh faktor genpsi, agar disebut jagoan
sedangkan pada kalangan oreng tus adalah karena ketagiban dan menghilangkan
stres sebagai fakoor penyebab keinginan untuk merokok.  Kerugian vang
ditimbulkan merokok sangat banyak bagi kesehatan,Pemerintah mewajibkan
pencaniuman bahaya merokok terhadap kesehatan pada setiap bungkuos rokok
dan Iklan rokok vang berbunyi “ merokok dapat menvebabkan kanker, serangan
jantung, gangeuan kesehatan Janin, dan impotensi * . Tetapi savangnya masih
saje banyvak orang wvang tetep memilih ontuk menikmatinya dan tidak sunn

perilaku kebiasaan merckok .yang dapat menimbulkan bahaya baik bagi dirinya,
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maupun arang lain yang berada dirvangan sekitar nya yang ikut terkontaminasi
dengan asap rokek  yang mensbarkan berbagai zat kimia berbahaya hasil
pembakaran rokok seperti Wikatin, TAR dan Carbon monooksida dan lain lain,
vang dihasilkan baik dari asep aliran utama (mein sireasr smokes ) vang diasap
langsung si perokok . maupun asap sampingan {side streant sinokes) vang terisap
aleh perokok pasif’ vang berada disekitar lingkungannya . AM. Calafat dkk,
(2004} telah melakukan penenfuan kandungan tar, nikotin, dan karbon monoksida
vang ada dalam asap rokok utama dari berbagai merk rokek internasional dengan
metda vang sesuai dengan US FTC (Federal Trade Comission )

Mikotin sebagai senvawa alkaloid wvang dikendung oleh tananman
tembakau Neotiong fabacmn dan Nicotiona  rustie bersifat  racun tingyi, tidak
berwarna, alkaloid cair yang terdiri dari sebuah cincin piridin dan sebuah piralidin
yang saling berikatan, seperti pada gambar di bawah ini,
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Ciembar 1. Strakour molekul nikotin

Mikotin mudah menguap Llarut dalam pelalut organik . pada pembakaran
sebatang rokok dan akan terisap oleh si perokok sebagai asap aliran utama [ mein
stream smokes) JJika kontak demgan udara nikotin berwama coklat dan berbau
seperti tembakau,

Froduser rokok mengembangkan berbagai jenis produknya |baik dengan
melengkapi Filter pada produk rokok filter | penambahaen aditif rasa | aroma serta
penampilan fisik yang lebih menarik konsumen. Untuk mengetahui sejauh mana
efektifitas Filler vang dipasangkan pada masing masing rokok tersebus maka
peclu dilakukan penclitian Efisiensi dari filter terhadap penverapan Nikotinnya,
Pada penclitian ini dilakokan tingkat efisiensi Filter rokok dari lima macam rokak

putih Filter dan lima macam rokek kretek filter yang terdapat di pasaran terhadap
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penyerapan Asap aliran utamanya dengan metoda Kromatografi gas menggunakan
svstem pembakar ¢ pengisap rokok vang menirukan karakter si perokak (smaker)

dengan melakukan modifikasi sisten pomps isap dengan timer yang sesuai.

2 METODOLOGI

2.1, Alat dan bahan

Peralatan vang digunakan adalah: | set mesin pengisap rokok faroking machine)
vang dirgncang sendiri ) , Peralatan Gas Kromatografi  Shimadzu GO 2010
{ Japan) dengan detector FID' dan kalom Kapiler Silika Restex Rix & . Neraca
analitik Ainsworth , Vibromatic shacker ( 1. P. Selecta Spain } . Oven Penpering
{ Memmerk ), pipet micro 20 pL dan 100 pl | peralatan gelas kertas saring
dan karek api.

Bahan-bahan yang digunakan adalah: sampel rokok putih den rokok kretek
(masing-masing 5 merek rokok Filter dari jenis rokok putih dan rokok kretek),

Mikotin Standart, methanal pa,Gas Hidrogen , Gas Helium dan Gas Niteogen |

2.2 Prosedur

Persiapan Sampel

Sampel rokok ber filter dari 10 merek yang berbeda vang masing masing terdiri
dari 3 merk rokok putih Filter dan 5 merek rokok kretek Filtervang didapatken

dari beberapa toke rokok di Pasar raya Padang.

Peratatan kaca dicuci dan dikeringkan dengan oven pada 105 °C

Pembuatan Laratan Standart Nikotin

20 pL Micotin Standart di masukkan kedalam labu ukur 20 ml diencerkan sampai
batas dengen metanol akan didapat larutan 2 pl /ml ataw 2,02 pp/ mL Nikotin
sehagai larutan induk. Buat deretan standant dengan variasi 100,200 . 500 , 900
dan 1300 pl kedalam lima labu ukor 10 ml encerkan sampai batas denga

metanol,
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Persiapan Mesin Pengisap rokok
Peralatan dipasangkan sesuai bagan berikut Llau dilakukan Pengaturan

. Kecepatan isap pengaliran gas yakni 17,5 mL / detik denzan

melakukan pengaturan speed regulator skala 8,5

. Interfal durasi pengisapan 2 detik dengan wakto jedah 38 detik

. Labu bubler di isi dengan 20 ml pelarut metanel sebagai cairan
penpektrak.

. Pasangkan satu batang sampel rokok pada pipa pengisap

mesinpengisap rokok sesuei gambar berikut | nyalakan rokok dengan
korek api

. Biarkan alat beketja sampai pembakaran hampir mencapai posisi
Filier rokaknya,

= Hentikan alat ambil hasil ektraksinya .pindahkan pada beotel film dan

diberi label . Selesai Proses pengisapan sebalang rokek | sisa rokok

dikeluarkan dari mesin

Fipa Hivan
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Gambar 2. Bagan dasar Mesin Peagisap rakok {smmeoking machine)
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dan Ektraksi nikotin asap dan Filter rokok
» DBuang dengan bati bhati sisa tembakan serta kertas pembungkus filter lalu
masukkan filter bekas pakai ini kedalam botol film yang berisikan 20 ml
metanal Jakukan pengocokan 30 menit dengan shaker keluarkan sisa Filer |

beri label guna penpukuran dengan Kromaetografi Gas |

Pengikuran dengan Kromarogralt Gas

Hidupkan alat GC sesual prosedur . Atur kondisi sistem peralatan sbh:

- Temperatur Oven = I70°C

- Temperatur njector @ 23000

- Temperatur detekior - 250°C

- Cray Pembeea - Hidrogen dan Nitrogen
- Kecepatan alir Gay - 40 mi 7 menis

- Kecepatan alivudara | 400 mi & wenir

- Detekior : FID

Pesrgraekirran

» Injeksikan larutan standart sebanvak 2 pl dengan menggunakan
mikro syrange

»  Tekan tombol stact, brarkan sampai dibasilkan kbromatogrannyva

e Lakukan hal vang sama untuk semua deretan standant |ainnya

o  Tenmkan nilai waktu retensi komponen Mikotin

= Hal vang sama juga dikukan terhdap larutan sampel

» Print kromatogram yang didapat

Perhitiigan imsil

» Buat kurfa kalibrasi standart antara Kosentrasi dan lvas puncak dari
kompanen nikatin { pada waktu retensi 3,3 menir).
» Tentukan kadar nikotin masing masing larutan Sampel asap dan Ektrak
Filternya
»  Konversikan hasil ini menjadi mg Nikotin £ batang rokok
* Hitung Nilai Efisiensi Filter masing masing rokok dengan menggunakan
rummus
/= K x 1
M+ F
Dimana R = Efisiensi Filter [ % Nicotin yg tertahan pada Filter)

F=Mikatin yg dikandung Filter sesudah pembakaran (mg/batang )
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M = Mikatinn yang dikandung pada asap utama { mg / batang)

2. HASIL DAN DISKUSI

Tabel 1. Pengomatan puraineter Fisik Rokok

Kewe | Jenis rokok Musa IS Mizxa Panjang | Panfang | Dicereter
Farpal rifok Filter | fembakan | rokek fiiter Filrer
fie) {g) e} fem) | fem) {rrm)
MM Patih, regufer | 09315 | 00163 | 47097 833 | 204 559
ML | Putih JLight iWo3na | AI3E7 | 66791 8,36 2,58 L
PN Putth, regader | 0.9507 | 1079 | 0,7304 8,24 2,25 767
A8 Putif, regoder | 8.896% | 01088 | 06043 &,.36 2,15 70
CL Prtil, Light £,079% | 41319 | 0.8312 8,38 2,12 8,46
ri5 Kretek, regular | 13822 | 00896 | 11993 8,04 144 i, i
Ds Kretek Regular | 15544 | 01216 | 13257 887 1.98 8,48
DSS | Krevek Regnlar | 14634 | 07120 | 12387 895 2,49 8,77
CM | Kretek Light L3700 | 00025 | 09368 8,40 1.9 A
AM Kretek Light A9883 | O.1214 | 07680 8,98 247 70
Ipzenassy T = -
SRR
!
Ll L
— = T S — A =
T

Gambar 3. Kromatograin Larafan Nikotin standar
Dikasilkan dua pancak pada Kiromatogrem ind dimang puncak pertamy
meripakan puncak dari pelaral metanal dengan nifai Rt sekitar 1,70 menit dan
pancak kedua merupakan prncak nikotin desgan nilai R 3,35 menfr
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Gambar. 3. Kerva Kaltbrasi Stawdar Nikovin dengan KromialegralT Gas

Tubel 2. Konsentrasi Nikotin laritan EEstrak Asap rofok dan pamng fereksfrak
dari Filteruypa

Konsentrasi Mikotin pada

Kode samps! .
Larutan Ekslrasi Asap Lanstzn Eksirasi Filter
| (mgimL) (mgimL)
Rokok Putih
fikd 00330 00323
ML [ 0,163 0,040
P 00120 0,073
AL 0,116 00195
CL . 0,0137 00
Rokok Kretek
[ G 00335 Bd15
[ 00510 02302
(NEH 00437 02475
i 0,102 &
fl it 00707 2552

Tubel 3 Konsentrast Nikotin pada larutan ektraksi asap dan Filter rokok

Kode Sampel

s e g ———

Kandungan Mikotin pada

|
| Asap Filter
| (magbatana) (mg/batang)
| Rokok Putih e QB4eD
ik 03360 0,3400
ML 02400 0,3500
P 0,2330 0,3900
AS 02040 0,5580
cL

=1 !

Efislens
(%)

45,23
71,43
59,32
G2, 710
G707
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Rokok Kretek 1,1160 4 3020 Ta.40
(E1E 1,0200 56180 B4,63
b3 00,8740 4,8580 8o,
0ss 20580 44450 BB, 36
ZH 14140 §,3040 7B.43
Al = N

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Kandungan Nikotin pada
asap utama rokok putin berkisar 0,232 — 0,780 ma/ big dimana kandungan
nikotin  terendah ditemukan pada sampel rokok dengan kode AS
sedangkan pada rokok kretek berkisar 0870 — 2,058 mg / blg dimana
kandungan Mikotin terendah pada rokok dengan kode DS,

Nilai Efisiensi Filter rokok Kretek berkisar 68,26 - 85,01 %, ternyata
lebih baik dibandingkan dengan rokok putih dimana Rokck GG
mempunyal efisiensi terbaik  sedangkan pada rokok putih efisiznsinya
berkisar 4595 - 71,43 % dengan efisiensi Filter terbaik pada sampel
rokok ML. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan Kemposisi Kwalitas
bahan baku baik fembakau maupun  Filter yang digunakan.sera
parameter fisik dari rokok itu sendir.

SARAMN.

Disarankan untuk melanjutkan pensntuan tingkat efisiensi Filter pada
beberapa tingkat fraksi dari batangan rockok guna mengetahui tingkat
efektifitas dan kejenuhan Filter nya
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